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Agerrda perrting ya.ng rlilra.da.pj- olelr uniat riia.rrL:sia

der..rasa. irri aclalah rrenEienit-ralikan :-lLrir'it-ualitas pada

r-liri nia.nusia, set-elah sekia.rr 1a.nia- terlibat da,1a.*r

s r j ang'- s,' i n g lt a r u t n ya rroderrr isrre )rang rren j ad i hatrya

berada. diluar pirrglirarr eksistensi (Hurra.+rar-Rahrrarr,

199,67).Keml:ali pada spiritualitas, r(r€lrriliki demerrsi

beragam. Teta.p.,i, ujung terperrtirrgrrya ada.lah hernbali

kepada pusat tradisi. Tradi-sj- yang dimaksud, adalah

d irra-rra ri layah pesa-n-pesa.n Y,eaEa.rr,a.art ata.u

spiritualitas tertentu--baik berupa rj-tus atau
seilrargat noralnya hidup subur didalarrya.

Dengarr rrengut ip Nasr, Arqorr Kuswanj oro

nengartikan spiritual sebagai tidak lairr dari
rrerrgetahui, merreintai dan taat kepada Tuhan. Tuharr

tidak harrya sebagai penguasa alarr, tetapi juga awal

dan akhir spiritual Is1am (Kuswanjono 1997, 98)

Pada pusat tra.disi itulah, Filsafat perennial
nengarrbil tempat- Karena f ilsafat perenrrial mengarrdung

perrgertian sebagai sebuah kebenaran kekal di pusat
semua tradisi yang berkaitarr dengan Sanatana Dharaa

dalam agama Hindu dan aL-IIikaah al-Khajidah atau
Hikmah a1-Ladunnyiah dalarr aElana Islan Nasr,1995, 7> -

Derrgan deruikiarr, pada diri f ilsaf at pererrnieil

terkandung rrakna hakiki agama. Dan ia bisa mengatasi
'keteEiangan'yarrgi kerap terjadi antar unat beragana.

karerra 'kebenararr kehal' yarrg berada di pusat serrua

_1.



trz-,rl isi- it.r: I-.ada F.r itr::ip.i1;,.4 l:era,si,. 1 dar i The one - 'lhe

one I J-r: eserr$ i , secl a.riSP.an 1a_inrrl,ra_ atr ibut, , berga.rrt i-
garrli l:aju ({,Jalriri, 1996, 60). Kebeyafi;t"ruart atribut itu
p a.ri t, a.:; ter,i ad I ka.rena. keterj ebaliarrnya pad a

perbincarrgan teologis, di rlarra elemerr perrtinElrrya --darr
irri terjadi pada teologi apapun--adalah dokterina.si.
Doktrinisasi diperrukarr urrtuk n'rengikat pengikut setruah

a.Eatfia- da. larr 'sena.ngat enrosiorral' yaltEi sarra. pacla. sisi
itupun tampak keterjebakarr agiarra pacla aspek historitas
nia.nusia.. ka.rerra. elan vital E-Ea.frt-d.' dicipta-kan' .

Bagi Hidayat dan tlaf is , Tealoeii tidahlatr idetik
derrgan inan (Hidayat dan t{af is,1gg5, 1ZB, ). Ka,rena

teologi 'hanya' ref leksi kritis atas iman . BaEirranapurr
juga, teologi mengandurrg penala.ran ( Iogos) yang

sedalarr a.patf n tidak akan sanggup meref leksikan
keda-lamarr inan sesorarrg. Ha1 inl dibuktikan rlengan

kecenderunEian iman rrerrjadi absurd, seperti kefasihan
seseolanE berdoa dengan bahasa arab yang tidak
d ipaharini maknanya.

Hidayat dan Nafis nenyebut acla 'kebingungan

teolo9i' yang disebabkan antara rain karena ketidak
jujuran perruka agame dalam rrendakwahkarr agananya. ra
Ia mebuat ilustrasi yang sangat rremikat:". . .Karena AnsteronEi, seorang sarjana teologidan menrilih jarur hidupnya sebagai suster, setelEhbeberapa tahun rnerrgabdi-pada gereja akhirnyi b;r;b;ilsecara drastis pandangan teologinya. perubahan ituamat dirasakannya ketika ia ber[unjung ke yurJaarem
dFIr -didapatinya perringgalanperadabirr Islan yang ianilai sanEian tlnggi r,am[n selana ini- tidah dieir.i[akanoleh-. Fgru-gurunya senasa dibangku kulih maupuhmengihuti cera.ma-ceramah di gerejal Rasa kesal. t;c;;;perasaarr d it ipu o leh guru-guru yang rnengaj arnyaditebusnya dengan earanya sendfri. . . t ( i6io, -iz-it:



Ilusl-r'a.si di a. l:a>- fireltl-trr--i i-ll.;.k,ulr l-,el.a.c,a Ll lr--ilr'

urrsur l/a-ng sifa.'l-nya. rra.rrusia-wi nreuLa.sr:hi wilayalr

teolc,gi. Agarra dih.'rdirllarr darr ditawarhirrr liepcla unia.t

rtrs.lrr-l:;.ia 'lrl-el-r :'.a-rz' I-,'emr:lla. a.ga,x" 1a1.a.l'.fr;f a.'=corE.ng,

:;a. les ' Para ' *aLe.s a'EaffLE. 
- ltu jusleru rrerrgi hi larrglian

el a.rr ';it.a. I a.eatrta., rjep.srlri da.lrra, j, ( Isla.r: ) , cirrta l,,asilr

(l'lasrarri i.

Jelasnya., itulahr awal dari setiap heLegartf,a.rt

agaaa yang terjadi de*,rasa ini, yaitu' tradisi' tipu

nerripu " - Ketegangarr itu bisa teratasi dengan

mengiarrbalikarr aspek dokterinal )'ang sering kali cuna.

h.rersifat zhaltir pada aspek yang lebih bersifat

esoteri!i.. Kerarra pada aElarra terdapat kebenaran

univerasl ya.ng berbi-cara lintas agana. Tetapi,

perenni-alisrre bukan malah rrewujudkan aEls.ma urri-versal

yang bisa naenyatukan selrrus. aElama. Perennial rrerrgialiui

sisis orisinalitas aEfama, bahkan setiap tradisi sakral

yang ada.. sebagai sesuatu yang berasal dari surEia

( Kuswanj orro , oe-c it , gB). Pilihan jatuh pada

pererrrr ialisrre dalan mengatasi keteganEian , karena

perennialisne sanEiEiup Erenelusuri akar kesadaran

religiusitas manusia nalalui simbol-sirrbol, ritus dan

pengalannan keaEiamaan . Disamping itu, pererrnial isme

sanggup rnerekorrstruksi wancana doktrinal ?;lama atau

tradisi sakral lainnya dengarr menEfunEfkapkan lebih

banyak faktor inner eircle. Agarra atau tradisi dipiih



darr dilacaLl aspek' esaLer'isnya- pada :':'aa1- ia

nrengs.plilla-silla.rr da. Ia,ni ritrra. l terterr'l-u.

pisikoanalis. Berhadapan derrgan rroderrrisne,

Filsafat. pererrnial naenililti detrterrsi yang

be-:rL,e,,la 11 cilfa.il f i1sa.f at ra.siurialisare I{r11 rrri.. Y,a-rena'

fil=afa"t peretrtria-1 trrettcia,:;arl.;.art kepada L,-ecirrta"a.rr,

l'.eper r:",.Y3.8.Tt r-l a-rl FlenEieta-hl-la-rr kepa'r-ia- T'r: lra'ri r:.el:a'Ezt

porrdasi perrgierrbangan epistirrolcEiirrya (.Hi-daya,1-. clatr

llafis' 1995,23) . Makarrl'a-) pertetarrg uta'rra pererilria'lisnre

adalah f i losuf arrt i '1'uharr . SeIrs.canr l{ ietzcahe . Ht-isl-c-rrr

Smith merraftal'.a-nllya sebagai era Post Nietzchean

deconstruction of nethaphisics (op-cit, 9g)-

Dalarr T,larrcarra. filsafat, kearifarr metafisika dan

lebilr-lebiLr pererrnialisme telah larra ditinggalkan -

Filsafat modern--dengarr ke s obon ganny a- - m e I e t a.kharr

dasar-clasar f alsaf at i dengan illerrgindaLrkan koterrp las i .

Buktirrya nyata, sains rrerriadi da.sar Epistirnolog

Genetik-nya Jearr PiaElet. Atau etika, yang kini

didasarhan sepenuhnya pa-da psikoloEi

te Ia Ir

atau

para

filosuf seaha.rr rrengembanEikart miso-sophos buharr

phiLo--sophas, benci kearifan, bukan einta kearifarr -

Demikian itu karena modernisme puas nelihat Tuhan dari

'kejahuan' .

Tanda.-tanda liebanglirutan f ilsafat rrodern seiah

kira kira satu darsawasa yang laIu, dengan

renggelagaknya posurodernisne sebagai antitesa atas



kegaga 1 an n.rd ern i sme nerrba-trggurr dunia rr uarE

'd i j arri ikarr ' . Posmedern isnre itu menga,niurkarr P'ita

kenrbali kepada tradisi, dan dlsitu eksisterrsi

perennialisne bergayurrg hadir ba-k ga.yutig bersabut.

Sec:ara leb ih aplikatif, pererrrlialisme

nienElej a.r+a-ta.hl'"a.rr dalarr na-raktiya d ia.lok anLat a*lafia.

Upaya lebiLr serius atas usaha itu rreniscayaka-rr

perrdekatan teologis atas agama, denEian t.9ta-p memarrdarrgi

bahwa aEiama rrerriliki devine ori4lin. Di-kalangan umat

Islarr, Ferenrrialisrre sebenarrrya. bual"art hal ba.ru.

Biarpun, perenrri-alisme diyakirri diperkerralkan oleh

Agust irrus Steuchus( 1497- 1548 ) , tetapi perbincangarr

terrtang! pererrnialisme telalr dilakukan oleh lbnu

Hiskawih (932-1030 )yang rreyebut a1-Hiknah al-Xhalidah

(ILlid,2). Sebelumnya tidak jauhr dari trrasa itu

a.1-Ha1laj rrenperkenalkarr honsep 'persamaan a.Ea$ra'

sebagai naEnua oE t s pemi.kirannya disannping /Yasut-Lahut

dan Nur lluhaamsadiJrah. Jadi, perennialisme bukanlah

persoalan baru dikalangan umat Islam.

Inti perennialisrre adanya the eoaman vision
pada setiap agama. Jika dibuat perinban€ar, konsep

tersebut identik dengan fithrah dalam al-Qur'an. Ini
yang mestinya unenjadikan ketegangan antar umat

beragama dapat dihinda.rkan.



B. Batasan l{asalah

t\Ear' t.iclali teria.di pexibalra.sall ]i8.llg I"eluar clari

Lenra. perrulisa.n skripsi, penibahasan lersebut dibal-a:;i

p,a.r)a. l-ral-lra1 'ya"rtf- ttietiya.kuL pers;oa. la.rr LeuL;-tgj rla. laur

f i1:;af at Ller'ennis. 1. Maksudrrya., pelacaP.art 8-P,[rr teolcrgi

dala.rn iueilrB.lra.nl . B.g-d-rrLa. da.u Lradisi sa.l',ra.t diclals.trr

rrrerrettrrll.in.lr tJle Llofiriliail r'-25'f .ri? ( fle:anralrtill is i i .

C- Runusa Hasalah

Dari latar belakarrg di atas, persoalan yarrg

diarrgltat dalan sliripsi ini dapat dirurruskarr sebag'ai

t er.'ihut :

1. Apa dan baEiiamarr hakihat dan rancang bangun

filsafat perenniat(filsafat keabadian)

Z. Ba.giamarr keterlibatan teologi dalarr perreariarr akar

spiritualitas aEtama atau tradisi -

D- Penegasan Judul

Yang dinaksud dengan judul skripsi "Benturan Teologi

dalam persefkitif Filsafat Perennial", yaitu:

1- Benturarr : Berturrbuhan, bertemurrya dua benda

dengan keras (AIi,tt, 35).

2. Teologi : Teori atau studi tentang Tuhan,

kumpulan doktrin dari kelorpok

keaEiamaan tertentu atau pemikir

induvidu ( Partanta dan A1 Barry,

1994, ?4S).



E

u'd LIJ-ut Jarrh ke bawah, RienEf arrdr:rrg art i (Op.s i-1 ,

??).

Perrirrjaua.n" tir:jauan, Fa.nrlarrga.n luas

(Op-cil, 59Zi.

Pengeta.hua.n terrtarrg asas-a.sas pikiran

darr per i laku ; i lnru rnencr i hebertaran

da-n prirrsip-prinsip derrgarr menEiguna.kar

kekuatan akal (Ibid, 169).

Berasal da.r i bahsa lat in , perrrrr is ,

yang kenudian diadopsi kedalam bahasa

inggris, bera.rti kekal, s€lama- lamarrya

atau abad i . Maksudrrya, bahwa dalarr

setiap aEana dan tradisi-tradisi

esoterik ada suatu pengetahuan dan

pesan P"ea.ganaan yang sana, yafig muner:1

urela1u i beraEian nama dan diburrgkus

dalarr berbagai nacan bentuk dan

simbol(Hidayat dan t{afis, 1995, 2} .

Fersp.lltif

Filsa.fat

6 - Pr i rrn ia-1

ALASAT{ HEHILIH JUDUL

Adapu alasan kami merrilihr judul adalah seba.gai

berikut:

1. Paradigrna yarrEi berkembang dimasyarakat bahwa

teologi merupakan esensi dari doktrin agama. Yang

kadangkal menimbulkan benturan, dan perurusuhan

antar pemeluk agama



,) - - - -- r. - -. - l-.-l\ 1- i7 ij I-t a. ;r- L-a L t.. e ['' : f- Lt ,-l

rrrerrra.ha.nii berrtrt ra.rr

rla,sya rahat .

f , Y:a-ltalllil.na f i

t-e'sl<-tgL y B.rtE

rt,,--,i-l, :; ll i ;1 L. l-r e l't:lll\ J i7 \

berl',errbanEi d i

TUJUAH YA}IG IHGI}I DICAPAI

Tr:juatr dar i Llpaya- penu lisa.tr :;hr ipsi ya.rrg

lakukarr adalah:

Iia.nr i

1- t'{ena.}rarri derrgiarr berrar Fengertian dan rarrcang bangun

f ilsaf at perenrrial.

2. Heruaharri adarrya perbenturatr teologi a-trtar berl-ra.ga-i

aEiama atau tradisi sakral lainya dalarr upa1rz

riencar i t it ik temurrya .

G. }TETODE PE}IULISA}I DAN SUHBER DATA

1 . Hetode Penu l isarr

Filsa-f at uaerupakarr ilrru perrgetahuan dasar.

sesuai denEiarr sikap dan sifatnya, trrenelaah obyeh

secara utuh, menyeluruh darr rrendasar sarrpai

keakar-akarnya. l'{aka metode penelitian yang gunaka

adalah penelitian suatu korrsep sepanjanEl peuihiran

para filosof, di mana sarana pokorrya adalah

hepustakaan.

Adapun unsur-unsur

gai berikut

a.. Deskripsi

metodisrrya dapa-t jelaska.rr seba-

: Hemaparhan secara teliti

seluruh perkernbanElan kon-



Induksi-Deduksi :

Koherensi Intrerr:

Irrterprestas i

Surrber Data

B. . Data. Pr iurer

sepsi interpersepsi dari para

tak,oh / Filosuf .

.Setiap perrakaiarr kcrrrsep dipe-

1a-j ar i, weil{,irrvent a.r is ::e*ala

arti, l-rubuttElatrnya, akhirnYE,

d iturunka.rr rreml:errtu l'. s il-rtes is i

( indu ks i ) . Kemud i an d i tu rurr karr

hal-ha1 pokoh(deduksi ).

Dinraksudkarr rrerr;'elidiki kesi-

rrarrbunEia-n var iasi kotrseP

sehingga dapat d itar ili suatu

hesusua.ian satu sarra ]airr,

pada nasirrE!-masing tokoh atau

sisterr, rna.upurr dalarn 5s ]uatrh

perkeHbarrEiarrnya -

Dalam karya teori-teori diusa.*

hakan urrtuk aenarlgkep setepat

mungkin apa yang dirrahsudhan,

dengan penggunaan konsep oleh

para tokoh,rFilsuf .

Pemikiran Filsafa.t pererrnial

dan konstruksi teologi.
Buku-buku atau artikel yang

menunjarrg masalah di atas
l--:. Data Sekunder:

dimana isi pembahasannya
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TI

nenyanghut filsafat perenni:

&L, teologi dan studi aga-rra-

aEial[a.

SI STEI{ATIKA PEHBAHASAN

Bab I Perrdahu lua-rr . Bab in i rterupakan perrgantar

penulisan skripsi yang berisi:
1 . La.tar be lakarrg masa-1a.h

Z. Batasarr rrasalah

3. Burrusarr rta.salahl

4. Penegasan iudul
5. Tujuan da-rr ke{una.arr studi
6. Iletode penelitiarr darr sumber data

7 . sistenratilia. pemba-hasarr.

Bal-r II Filsaf at pererrnial,L'ah-r irri berisi
lanclaan teori f ilsafat pererrnial darr xanlcang ban$urrrrya

dari berbagai filsuf
Bab III Teologi sebagai ruh agama, bab ini

nnen j e laskan clan merreran6ikan peran teo logi sebagai

a-spek derkterinal setiap aEiama dan upaya derivikasinya

kepada para perrgarrut agama.

Ba.b IV warrcarra pererrrrial dalarr pencarian titik
tenu agama sec&ra teolo€is, bab lrri rrenerarrgikarr pera-

nan perennial dalaua nerrdamaikan perterrtangan teologis
ag,ana--a,g,ama.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan, saran dan

perrutup


